ABSTRACT

Pinangsori District, Central Tapanuli Regency, is a coastal area with
significant marine resource potential. However, the economic condition of the
coastal community remains vulnerable, resulting in suboptimal levels of community
welfare. This study aims to analyze the economic condition of the coastal
community, identify factors contributing to their low income, and analyze
empowerment strategies to strengthen the coastal community's economy. The study
employs Empowerment Theory, Community Development Theory, and the Tragedy
of the Commons theory as analytical frameworks. A qualitative research method
with a case study approach was used. Informants were selected via purposive
sampling, while data were collected through observation, in-depth interviews,
documentation, and literature review. Data analysis utilized an interactive analysis
model comprising data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification.

The results indicate that the coastal community's economic condition remains
vulnerable because income relies heavily on catch yields, weather conditions,
fishing seasons, and profit-sharing systems. Low incomes are influenced by
environmental and natural conditions, economic and distribution factors,
empowerment and institutional aspects, and unsustainable marine resource
management. Empowerment strategies to strengthen the coastal economy include
strengthening fisherman group institutions, diversifying businesses and marine
product processing, expanding social protection, improving the governance of
marine resource utilization, and enhancing human resource capacity. The study
concludes that efforts to strengthen the coastal economy in Pinangsori District have
not proceeded optimally due to various economic, social, environmental, and
institutional obstacles. Therefore, integrated and sustainable empowerment
strategies are required, supported by synergy among the government, the
community, and stakeholders.
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ABSTRAK

Kecamatan Pinangsori, Kabupaten Tapanuli Tengah, merupakan wilayah
pesisir yang memiliki potensi sumber daya laut yang besar. Namun, kondisi
ekonomi masyarakat pesisir masih tergolong rentan sehingga tingkat kesejahteraan
masyarakat belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
ekonomi masyarakat pesisir, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
rendahnya pendapatan masyarakat pesisir, serta menganalisis strategi
pemberdayaan dalam penguatan ekonomi masyarakat pesisir. Penelitian ini
menggunakan Teori Pemberdayaan, Teori Pengembangan Masyarakat, dan Teori
Tragedy of the Commons sebagai landasan analisis. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan ditentukan melalui
teknik purposive sampling, sedangkan data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi literatur. Analisis data
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekonomi masyarakat pesisir
masih rentan karena pendapatan sangat bergantung pada hasil tangkapan, kondisi
cuaca, musim penangkapan, dan sistem bagi hasil. Rendahnya pendapatan
masyarakat pesisir dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan alam, faktor ekonomi
dan distribusi, pemberdayaan dan kelembagaan, serta pengelolaan sumber daya laut
yang belum berkelanjutan. Strategi pemberdayaan untuk memperkuat ekonomi
masyarakat pesisir meliputi penguatan kelembagaan kelompok nelayan,
diversifikasi usaha dan pengolahan hasil laut, perluasan perlindungan sosial,
penguatan tata kelola pemanfaatan sumber daya laut, serta peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan ekonomi
masyarakat pesisir di Kecamatan Pinangsori belum berjalan optimal akibat berbagai
kendala ekonomi, sosial, lingkungan, dan kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pemberdayaan yang terintegrasi, berkelanjutan, serta didukung oleh sinergi
antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan.
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